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ERWIN ARDIANTO, MARTINUS DENY
RAHMAN YUDA. YUMA CHANDRAHERA
YUDITA ROYANDL TRI HARYOTEDJO

Akulturasi Budaya Cina, Arab dan Melayu
pada Arsitektur Cirebon:

Studi Kasus Pecinan dan Masjid Merah Panjunan.

Kota Cirebon terletak pada 108°33 Bujur Timur dan 6°41 Lintang Selatan pada pantai Utara
Jawa, memanjang dar baral ke timur £11 Km dengan ketinggian dan permukaan laut 5 M
(termasuk dataran rendah). Wilayah dataran Kota Cirebon lebih luas dibandingkan dengan
wilayah perbukitannya karena letaknya di pesisir Luas Kota Cirebon adalah 3.735.82 ha atau
+37 km2 dengan dominas: penggunaan lahan untuk perumahan (32%) dan tanah pertanian
(38%). Sebagian besar wilayah merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 0-2000
dpl, sementara kemiringan lereng antara 0-40 % dimana 0-3 % merupakan daerah berkarak

teristik kota, 3-25 % daerah transmisi dan 25-40 % merupakan pinggiran. Sebelah Utara di-
batasi oleh Sungai Kedung Pane, sebelah Barat oleh Sungai Banijir Kanal/Kabupaten Cire-
bon; sebelah Selatan oleh Sungai Kalijaga: dan sebelah Timur berbatasan langsung dengan
Laut Jawa. Dengan batas-batas laut dan sungai tersebut, dapat dikatakan Cirebon adalah
kota pelabuhan yang strategis letaknya

SEJARAH PERKEMBANGAN KOTA CIREBON

Menurut Manuskrip Purwaka Caruban Nagari, pada abad XIV di pantai Laut Jawa ada sebu-
ah desa nelayan kecil bernama Muara Jati. Pada waktu itu sudah banyak kapal asing yang
datang untuk bemiaga dengan penduduk setempat. Pengurus pelabuhan adalah Ki Gedeng
Alang-Alang yang ditunjuk oleh penguasa Kerajaan Galuh (Padjadjaran). Di pelabuhan ini
terlihat juga aktivitas Islam yang semakin berkembang Ki Gedeng Alang-Alang memindah-
kan tempat pemukiman ke tempat baru di Lemahwungkuk, 5 km arah Selatan mendekati kaki
bukit menuju kerajaan Galuh. Ki Gedeng Alang-Alang kemudian diangkat dengan gelar Kuwu
Cerbon.

Pada perkembangan selanjutnya, Pangeran Walangsungsang, putra Prabu Siliwang: ditun-
juk sebagai Adipati Cirebon dengan Gelar Cakrabumi Pangeran inilah yang mendinkan Ke-
rajaan Cirebon, diawali dengan tidak menginmkan upetl kepada Raja Galuh Oleh Raja Ga-
luh dijawab dengan mengirimkan bala tentara ke Cirebon untuk menundukkan Adipati Cire-
bon, namun ternyata Adipati Cirebon terlalu kuat bagi Raja Galuh sehingga ia keluar sebagai
pemenang. Dengan demikian, berdirilah kerajaan baru di Cirebon dengan Raja bergelar Ca-
krabuana. Hal ini mengawali Kerajaan Islam Cirebon dengan pelabuhan Muara Jati yang ak-
tivitasnya berkembang sampai kawasan Asia Tenggara

Sebagai kota pelabuhan, kota Cirebon menjadi tempat berte_munya berbagai manusia dari
golongan sosial dan etnis kebudayaan yang berbeda-beda akibat aktivitas perdagangan.
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Dengan demikian tercipta komposisi penduduk yang barvmie@. yang secara garis bosar da-
pat digolongkan sebagai kelompok penduduk pribumi, Gina, Timur Asing (Arab), dan Eropa,
Tempat mereka tinggal terpisah secara kullural, yang juga disebabkan oleh peraturan yang
diberlakukan pada masa VOC.

Golongan pribumi terdiri dari orang Jawa, Sunda, Madura, Betawi, Batak, Minangkabau, dan
Melayu. Pada mulanya mereka tinggal di kota lama, namun pada perkembangan selanjulnya
tempat tinggal mereka menyebar di atnara pemukiman Timur Asing dan Belanda. Sedang-
kan pada awal eksistensinya di kota Cirebon, golongan Belanda mengelompok dalam bon-
teng De Beschermingh di kawasan pelabuhan. Namun setelah benteng tersebut terbakar pa-
da tahun 1835, muncul pemukiman baru Eropa di Desa Tangkil, kemudian pada tahun 1841
dibuat pemukiman disekitar pelabuhan.

Kota Cirebon memiliki tahap-tahap perkembangan sejarah yang spesilik, dimana pada
awalnya kota ini merupakan kota perdagangan maritim yang ramai. Tekanan pengaruh dari
Mataram menyebabkan kehidupan keraton cenderung feodalistis. Kemudian pada saat VOC
berhasil mengembangkan wilayahnya di sekitar pelabuhan sebagai pusat kekuatan ekonomi
dan politik, terjadilah dua pusat kota: yang lebih bersifat seremonial dengan keraton sebagai
pusatnya dan yang lebih bersifat bisnis dengan pelabuhan sebagai pusat dan Batavia seba-
gai arah orientasi pengembangannya. Semenjak itu perkembangan kota Cirebon mengarah

kS: IUtl;ara. yakni ke Batavia dan Indramayu, bukan mengarah ke keraton yang borada di
atan.

Kawasan Eacinan atau sering disebul juga Chinatown banyak diternukan di kota-kota Pulau
Jawa, demikian juga dikota Girebon. Pecinan merupakan kawasan yang awalnya didirikan
:Ieh orang-orang dari daratan Cina yang datang ke Pulau Jawa untuk berdagang pada abad
©-14, yang berarti bangsa lersebut telah hadir sebelum kedatangan VOC di Indonesia. Ka-
was:!rl: chman selain digunakan untuk tempat persinggahan sementara kapal berlabuh di
m"nb‘:;gu:"ﬂkf" pula untuk be{daggng dan kemudian berkembang menjadi daerah yang
s mf:l' lz:gpt:;{:g roda ekonomi daerah sglempai. Pecinan biasanya ditandal dengan
sekaiigus befdag'a mpok bangunan persegi yang cukup padal, digunakan untuk hunian
e berad:?jiv;:;i }8:‘316* pada ruas jalan tegak lurus garis pantai. Lazimnya, dae-
i e al Bargl kota, fnﬂu pada posisi-posisi strategis dalam kota. Per-
5an pecinan selanjutnya tidak hanya ditemukan pada kota-kota pada garis

pantai Pulau Jawa saja tetapi ju
. uJ ; ga pada daerah P | ' :
kasi yang dipilih adalah dekat dengan sungai. r SRR,

Pada saat v : ’

Wmama%:xﬁu?ﬁmm i;na dibatasi geraknya guna mengurangi saingan dalam

ingin bepergian keluar darj ¢ ukim pada daerah Pecinan, tidak boleh diluarnya, dan bila

menyulitkan untuk berkom 'aerahnya, mereka harus meminta ijin (pass permif) sehingga
unikasi dan berdagang. Di sisi lain, aturan VOC ini membentuk ka-

rakteristik khusus )
Pecinan di pulay ﬁ:‘i::.;:':c‘ :::af::nla:i semakin solid, membedakannya dengan kawasan
sebagai buffer antara area n Pecinan pada masa VOC juga seringkali dijadikan

rang Eropa dengan penduduk pribumi.
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Pada perkembangan selanjutnya, penghuni kawasan Pecinan yang hidupnya sudah lebih
makmur memilih untuk bertempat tinggal di luar Pecinan, namun tetap menggunakannya se-
bagai tempat usaha. Sampai saatini kawasan Pecinan di Cirebon masih terus digunakan dan
cukup besar perannya dalam sistem perekonomian kota

Dengan segala fungsi kawasan Pecinan dan menilik sejarah perkembangan keadaan sosial
politik yang terjadi pada kola Cirebon, amatlah menarik untuk mengetahui perubahan-peru-
bahan wujud yang terjadi sesuai dengan keadaan penghuni, yaitu masyarakal keturunan Ti-
onghoa, dalam pemenuhan kebutuhan dengan fungsi hunian dan berdagang. Rumah toko
yang diteliti sebagai studi kasus penelitian adalah Rumah Makan Bandung yang terletak di JI
Pasuketan no.67, Cirebon dan Toko Batik Linas yang lerletak diJI. Kanoman no 54, Cirebon

ANALISA KONSTRUKSI RUMAH TOKO PECINAN

Pada Rumah Makan Bandung ditemukan struktur penopang atap yang masih menggunakan
Konstruksi kayu yang terekspos berupa braket yang disebut Tou Kung. Tou Kung merupakan
konstruksi penopang atap yang berada di atas kolom yang secara estetis berfungsi sebagai
kepala kolom seperti capital pada banguan-banguan Eropa (kepala kolom fonic, Doric,
Korinthian,dsb). Sistem braket ini pada mulanya terbentuk dari sistem pendukung sederhana
yang menopang perpanjangan balok horisontal paling bawah dari kuda-kuda (Chia Liang)
dan kaso lepi atap (Yen Ch'uan dan Fei Ch'uan) yang menjurai keluar. Dan sistem
pendukung sederhanaini kemudian berkembang menjadisistemn yang lebih rumil.

Sistem braket terdiri atas dua bagian utama, yaitu alas (Tou) dan lengan-lengan kantilever
(Kung). Tou merupakan balok yang pada umumnya berbentuk persegi panjang atau lingkar-
an yang letaknya di atas kolom (sebagai kepala atau top! kolom) Tow ini berfungsi untuk me-
nopang lengan-lengan kantilever (Kung) yang diletakkan di atasnya Sedangkan Kung meru-
pakan susunan lengan-lengan kantilever horisontal di mana semakin ke alas semakin me-
manjang sehingga membentuk piramida terbalik. Lengan-lengan kantilever ini saling meno-
pang satu sama lain secara siku-siku. Perpanjangan balok horisontal paling bawah dari ku-
da-kuda (Chia Liang) dan kaso tepi atap (Yen Ch'uan dan Fei Ch'uan) yang menjurai keluar
ditopang oleh lengan kantilever yang terletak di paling atas. Lengan kantilever yang ada di
bawahnya lerus sampai lengan kantilever terbawah Kemudian lengan kantilever terbawah
inilah yang diletakkan atau bertumpu pada alas atau Tou

Ada dua jenis sistem braket yang sering dipakai yailu tipe Sung danlipe Fukien. Secara fisik
ada dua perbedaan yang terlihat jelas di antara keduanya. Tipe Sung mempunyai lengan-
lengan kantilever yang menjari ke empat arah dan menopang pada alas (tou). Alas (fou) pada
tipe Sung mempunyai empat celah (slof) untuk menempatkan lengan-lengan kantilever pada
arahnya masing-masing. Sehingga secara keseluruhan, susunan lengan-lengan kantilever
dan alas pada tipe Sungini membentuk piramida bersusun yang terbalik. Padatipe ini
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spluruh lengan-lengan kantilever yang adimaenopan patchabisanyi (fon)

antipe Sung, ipe dkgen mempunyaeng.an fepegann bomhilevon g Torsasn

Berbeda deng
ol membontule bncdang ool yae

hanya pada salu arah sehungea secarn ke
terbalik Lengan-lengan kantilover pada ipe F oot ol hanyaomeneprang proachoabianyga

(foud) Saja, tap) uga menopandg Jangsung pada Kolom dengaen G iieian otk lonwgan

lengan kantilever ersebut ingsuneg padia kolom)

dunig b depon Kook fon Kas socdrbuaee aetmparng bk ko e € e P s bkl

sistern braket yanc dipakan padac M Banduneg mon el dhobiom pe £ oleaen soderhan
yang memant banyak ditemu pada banoguoan boman Sodonegken kueke koadanya monegin

akan kuda-kudi tpe Chioan Doo, yaneg sesoauntuke bangunan hoaosan yaneg tidak torlab
penting Pada konstruken kudi kada etemukain clomen eololis foedor yaanig dheaderhaona

ki Meandde | .
n ‘.\ Cander melambangkan siklus kebudupan Sedanglan padis konsol lordageat olemon
eslelis ng

ey sekaligus e : I
yang thgus g sebagan ko nk dpenhare antara kolom dan balok

fruks: lar |

s | i I,I”“"Il padka hunan e mash ash seport ketikee Do i pettana kel
anqun (hanya dical als : Y f
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Poctomim Arsdekiur Clrebon

Omamien estelis naga padd konsol,

Kuda-kuda lipe Chuan Duo pada
hukan area depan [Jin Pasuketan),
| Konstruks: langit langi kayl ckspoe
B pada hurian bag. depan (0
Pasuketan),

Fonstruks pergola yang
P menghubungkan arca \oka denegn
area hunsan

ketika bangunan ini pertama kali dibangun dan hanya dicat ulang. Sedangkan pada area
hunian, langit-langit telah diperbaharui menggunakan material lambrisering dengan kon-
struksi yang sudah tidak terekspos.

RAGAMHIAS/ORNAMEN PADA INTERIOR:
Ragam Hias atau ornamen yang digunakan sebagai elemen inlerior dan juga sebagai
elemen estetis pada interior mengalami percampuran dan perubahan bentuk dari karakler
Cina aslinya. Percampuran ornamen tersebut merupakan pengaruh dari budaya Jawa, Ero-
pa,danArab.

Ornamen yang ditemukan pada Rumah Makan Bandung terdapat pada konstruksi langit-la-
ngit dan kerawang bovenlicht. Sedangkan pada Rumah Batik Linas, ornamen diternukan pa-
da bovenlicht di atas bukaan (pintu) interior terdapat kerawang dengan ornamen yang meng-
alami percampuran dengan budaya Jawa dan Bugis.
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Omamen pada Bovenich! Kam X Omamen Sovenlicht Pintu Utama dengan Omamen
dengan Omamen Sich Baves dan Jawa Sirih Bomeo.

Di samping itu juga terdapat pengaruh barat (European Siyle) pada ornamen lantai dan pa-

nel pintu Rumah Batik Linas yang merupakan hasil akulturasi dengan kaum penjajah Fortu-
gis dan Belanda pada masa kolonial.

WARNA INTERIOR

Warna dalam tradisi masyarakat Cirebon dikaitkan dengan hari-hari pasaran Jawa, arah ma-
ta angin, dan kelima unsur dalam manusia dalam filsatat Jawa (mutmainah, amarah, supi-

vah. luwamah, dan manusia sendin). Berdasarkan penelitian yang kami lakukan dengan me-
lihat ke lokasi secara langsung baik melihat T y

oko Batik Linas Cirebonan yang berada dijalan
Kanoman serta Rumah Makan Bandung yang berada dijalan Pasuketan. Kami melihat peng-
gunaan warna pada Interior rumah keduanya warna yang mendominasi adalah warna hijau
danwarna hijau muda kekuningan.

Berdasarkan analisis yan
analis

: g dilakukan secara langsung dan melalui studi pustaka maka hast
1sis yang didapati adalah bahwa enwa i i r)
bankPada rumah Toko Balik Linas d i N Mekar Bt o (Pt Jond i Kiee
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DENAH DAN ORIENTASI

Salah satu karakier yang menonjol dari bangunan rumah Cina adaiah organisasi yang sime:
tris dan penggunaan strukiur onogonal yang dierapkan pada denan dan lampaknya, yang
ditujukan sebagai representas: dar kosmis Cina Tidak sepert denah axial pada bangunan i
Barat, bangsa Cina selalu menempatian seturuh 'half dan halaman (countyard) sepanjang
sumbu longitudinal atau jalur pada orgamsasi orogonal Biasanya akss longdudinal
dianggap sebagal aksis ulama dan aksis honsontal sebaga) aksis sekunder

Pada bangunan Cina, halarman senngkall dibuat tertulup dibatasi oleh dinding atau bangun-
mmmammammmmymmm.m
wwmmmmumwmmwmmﬂw-
tmmhmmymmmmmkmga.mmbungmwﬁahm
hiasanya lerjadi dalam courtyard lenstama pada rumah tinggal

Pada denah Rumah Makan Bandung rmilik Alm Mayor Tan Tjin Kie, idak ditermui aksis yang
wwmwmmmmmmmm. Prinsp
simetri masih ditemui pada pembagian ruang dan penempatan jendela serla pinty Pemba-
wmwmmwwWMWmlemg
yang sudah bergeser

Pada rumah dengan akses masuk dan Jalan Pasuketan (berhubungan langsung dengan
area Rumah Makan) fungs: ruang lengah sebaga rnuang keluarga telah berg menjadi
w.wmwwmmwmwwnmw
sudah tidak sama dengan awainya lap: lelah disekal-sekal dengan partis: sem: permanen
sesual dengan kebutuhan penghuninya sekarang Teras-teras yang ada berfungs: sebagal
mmmwmmmummmw

mmwmmmmmmmmmnm
menggunakan prinsip arsiektur Cina. yaity adanya aksss lurus dan muka ke belakang ba-
ngunan dan pembagian ruang yang simetns Selan itu ditemukan pula prinsp pengaturan
area hunian yang semakin sakral mula: dan muka ke baguan belakang Bagian muka yang
merupakan area publik difungsikan sebagal toko dipisahikan oleh courfyard dengan arez le-
mmwmmmwﬂsuwwm.wm,mmm
luarga yang merupakan area privat

Terdapat pula urut-urutan kepentingan/kesakralan ruang. & mana semalon ke belakang se-
makin sakral Pada denah tampak bahwa ruangan yang lerpenting/sakral adatah ruang ketu-
yang sangat menghormatl leluhurmya. Menarik untuk deiihat bahwa onentas: arah meja aby
tersebut menghadap ke arah barat, seakan-akan menghadap ke arah kiblat. Sedanglan bila
ditinjau dari iradisi Cina sendiri, arah selatan biasanya dianggap arah yang paling sakral, dan
arah timur lebih dthormati dibandingkan dengan arah baral.

Area muka depan hunian digunakan sebagai loko batik dan obat-obatan uniuk membuat
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Dtk menygadh |.‘|||p.|'|iu'1' Oulalisasinya pangln dengae ma yiar ikl e

v pada masi lampau digunakan untuk atei borkumpulnya pata

i telah Dorgesor |I.I|'II]'.IIIY.'INll‘l||.llh|'-.1II'||'.1'.i'h.lt].ll.|'l'.||||_;,1-;-! RN

SO0 AT unm lisik bangunan rumah loko Pocman Girobx s s mar
asli Cina terihat dan pola denah ruang yang ¢ umelris, konstruks angit
naan omamen dangan lambang-lambang kepercayaan Cina Akultur:
terjadi kobanyakan maerupakan perwujudan akullurass ingkat lerendat

51 omamen tanpa menunjukkan idiom tertentu. Hal i disebabkan karer
sohaga ruang human yang silatnya prival, bukan digunakan oleh pubdisx

lerdapal kounikan pada peletakan meja sombahyang yang beronontas: pa

| ]
.




rat). Hal int barangkali merupakan kesengajaan yang merupakan pengann islam (Arad).
Demikian pula dengan fakta bahwa arah rumah toko berorientasi pada Keraton Kangman.
nampak adanya pengaruh daerah setempat (Jawa-Cirebon) dalam orientasi rumah (kawas-
an Pecinan). Wujud orientasi semacam itu dapat digolongkan sebagal wujud akuiturasi ing-
kat lanjut yang menggunakan idiom-idiom budayayang bersinggungan.

MASJID MERAHPANJUNAN

Periode Tahun 1270-1910. pada abad XIIl Kota Cirebon ditandal dengan kehidupan yang
masih tradisional hingga pada tahun 1479 kota Cirebon berkembang pesat menjadi pusat
penyebaran dan menjadi Kerajaan Islam terutama di wilayah Jawa Baral. Fada masa jaya-
nya. yaitu pada tahun 1480 M Pangeran Panjunan membangun surau yang kemudian dike-
nal dengan nama Mesjid Merah Panjunan. Surau ini dibangun 18 tahun sebelum pemba-
ngunan Mesjid Agung Sang Cipta Rasa. Dengan demikian, surau ini merupakan tempatiba-
dat umat Islam kedua di Cirebon (yang periama adalah Mesjid Pejiagrahan di Kampung Siti-
mulya). Dikenal dengan nama itu karena dinding mesjid ini dibangun dan susunan bata me-
rah ekspos, sementara nama Panjunan merujuk pada nama kampung dimana mesjid ini ber-
ada.

Objek kajian mesiid merah panjunan termasuk dalam kajizn objek lampau sosok salah satu
wali di Jawa, maka penelitian ini perlu ditelaah pada beberapa aspek yang melatarbelakangi
dari sosok wali tersebut. Beberapa pendekatan teori dapat digunakan pada pemaknaan/ in-
terpretasi struktur simbolik elemen-elemen estetis mesjid tersebut, artinya realitas fenomena
budaya sangat mempengaruhi elemen-elemente rsebut.

Keunikan yang terdapat pada fenomena mesjid tersebut sangat memungkinkan memiliki
ekspresi simbolik, sebagai pesan nilai-nilai tersembunyi yang hendak disampaikan kepada
masyarakatnya, maka periu dipahami dengan struktur kontekstua! melalui pendekatan teoni
sinkronik-diakronik. Pembatasan kajian dalam pendekatan budaya, im peneliti hanya teruju
pada pembacaan elemen-elemen interior Mesjid Merah Panjunan berdasarkan Tatanan So-
sial Budaya Masyarakat Di Kota Cirebon. Untuk mengkaji makna dan simbol berdasarkan
Tatanan Sosial Budaya Masyarakat yang ada pada wujud fisik elemen interior mesjid terse-
but, berartimengangkat nilai dari kesejarahan dari kota cirebon dengan periode tertentu.

Makna mempunyai keterikatan dengan hermeneutik yang merupakan arti dari di balik wujud
fisik/artifak tersebut terdapat aspek-aspek intangible yang harus diangkat untuk diketahui ar-
tinya. Namun makna bukan proyeksi pikiran dari objek, melainkan persepsi suatu hubungan
riil di dalam suatu hubungan antara kosmologi dan wujud visual dari artifak. Sedangkan sim-
bol merupakan wujud visual dari realitas transenden dalam suatu pemikiran logis dan iimiah
yang sering terbatas pada tanda konvensional.

Terjadinya akulturasi budaya di kota Cirebon dikarenakan letak geografis kota Cirebon yang

memiliki pelabuhan sebagai pintu gerbang untuk masuknya orang-orang asing yang akan
berdagang. Pedagang-pedagang asing tersebut membawa budaya asli mereka ke kota Cire-
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bon dan secara sadar maupun tidak sadar budaya mereka menjad_i bagian dari puda_ya lokal.
Dengan demikian, Mesjid Merah Panjunan merupakan _sebuahl wujud \.flsua}i dari h_asﬂ akultu-
rasi budaya yang telah bertahan hingga +/- 500 tahun di k_ota Cirebon. Hasil survei lapangan,
terlinat jelas letak mesjid yang dikelilingi oleh keturunan Cina, Arab dan Lokal.

Perkembangan pada Mesjid Merah Panjunan diiringi dengan berkembangnya Islam di kota
Cirebon yang dipimpin oleh seorang Wali di daerah Masrik ialahISu_nan Gunung an .{ Sygkh
Syarif Hidayatullah ) yang beristrikan seorang China dari dinasti Ming, feqomena ini terlihat
sekali dengan sentuhan-sentuhan ornamen China pada Mesjid Merah Panjunar.

MAKNA ELEMEN INTERIOR

Dari hasil survei di Lapangan, berhasil di analisis beberapa elemen-elemen interior dan ra-
gam hias (keramik) China pada Mesjid yang bernafaskan Islam-Hindu, seperti pada benteng
sekitar mesjid yang mempunyai motif keseimbangan (Cakrabyuha) yang merupakan motif
dari Majapahit (Hindu), tiga benteng utama pada area depan mesjid yang mengartikan tiga
kolom simbolik dengan nafas Islam yaitu Imam/Ikhsan/lslam dan dua sisi benteng yang ber-
beda pada simbol mengartikan Cirebon Kesepuhan dan Cirebon Kanoman (Lokal) dari ben-

tuk-bentuk simbol tersebut jelas sekali terjadinya akulturasi budaya pada Mesjid Merah Pan-
junan.

Berdasarkan hasil survey elemen luar, elemen dalam pun mempunyai simbol dan makna
yang sama, seperti: adanya ornamen keramik (China) pada dinding dalam ruang Mesjid,
simbol-simbol Majapahit Hindu pada dinding dalam yang berbentuk segi empat dengan na-
fas Islam dan adanya kolom-kolom berbentuk segiempat dengan ragam hias bintang segi
delapan dan kolom-kolom beerbentuk silinder seperti struktur kolom yang ada pada mesjid

Agung !fesepuhan, fenomena ini pula terlihat adanya kebersamaan dalam bentuk desain pa-
damesjid Kasepuhan dengan mesjid Merah Panjunan.

Kolom berbentuk s_egi empat/sokorawa dan kolom berbentuk silinder/sokoguru ditinjau ber-
dar:salrkan aspek simbolik melambangkan tentang nilai ajaran Shalat pada agama Islam
;s aa maat :daalagllnar‘lg agama bagi siapa yang meninggalkannya sama dengan merubuhkan
mg'l'k' ny ). Bila dltlr}jau r.fan aspek konstruksi, tiang-tiang yang ada pada Mesjid Merah me-
iliki sisi keku.atan simetris yang bersatu dengan kolom yang sejajar diantara kolom satu de-
zgin k::(lom lain dengaln fupgsi yang sama walaupun mempunyai bentuk berbeda (sokorawa
kepesr(:aogw:}. Dan bila q:baca der}gan makna sokorawa dan sokoguru merupakan sistem
yaan yang ada di Indonesia dengan perkembangan tradisi pada masa pra-Islam

yang bernafaskan Islam, yaitu bentuk seqi
. egi empat sokorawa i I .
puan dan bentuk silinder sokoguru adalah T

mengartikan kesuburan (lingga dan yoni). simbol dar lelakd schingion bila disatilan Sk

Adanya bentuk-bentuk tian

a i .
bentukan pada Mesjid Agu g yang ada pada Mesjid Merah Panjunan sama halnya dengan

ng Kesepuhan, di sini pula terlihat bersatunya Kesepuhan dan Ka-
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noman dalam bentukan desain. Fenomena ini pula terlihal pada benteng luar yang berorna-
men dan yang tidak beronamen mengartikan kasepuhan dengan kanoman

Benluk Atap pada Mespid Merah, memiliki bentuk atap segiliga yang ditahan oleh sokoguru
dan penutup atap imasan ditahan oleh sokorawa yang berfungsi sebagai serambi (badan
bangunan), bentuk atap imasan mempunyal simbol bahwa manusia tidak ada yang unaqul

Pola ruang yang dimiliki oleh Mespd Merah dibagi menjadi liga konsep yaitu dari daerah suc
hingga daerah yang paling sakral(suci)/Mihrab, keunikan pada bentuk struktur dinding ruang
adalah struklur dinding tidak menahan atap melainkan tiang yang menahan atap dengan ka-
ta lain struktur dinding terpisah dengan struktur liang darn atap
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an besar merupakan akullurasi tingkat awal, yang tampak pada wujud labirnah saga, tanpn
mengadaptasi idiom maupun milai-nilai yang terkandung di dalam budaya Namuan porwujudd
an akulturast ingkat lanjul tampak pada arah orentas: bangunan dan orientast moja sem
bahyang Hal ini disebabkan karena ruang hunian bersifat pribadi, kebutuhan penghuni i

mah dengan adat istiadal dan kebiasaannya yang masih mengikuti radisi Cina monjadi sig
nilikan

Sedangkan pada Masjid Merah Panjunan, porwujudan akullurasi dengan budaya Jawa tam-
pak signifikan pada perwujudan lahiriah yang mengacu pada idiom-idiom tertentu dar buda

ya Jawa, walaupun perwujudan budaya Cina dalam bangunan hanya bersifat lahinah saja
Hal ini menunjukkan bahwa akullurasi lerjadi pada tingkatan yang lebih tinggi, yakni ingkat
lanjul, dimana diadaptasi idiom-idiom budaya di dalam artelak. Kondisi lersebut disebabkan
oleh kenyataan masjid sebagai sistem religi yang digunakan oloh masyarakat umum, dima

na di dalamnya kemudian tampil perwujudan akulturasi dalam hingkat lanjut
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